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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa
melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan bantuan software aplikasi
Maple 11 pada materi pokok Fungsi Invers di kelas XI IPA-1 SMA Negeri I Tanjungtiram. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom action research). Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA-1 SMAN 1 Tanjungtiram yang berjumlah 36 orang.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana masing-masing siklus terdiri dari empat
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan tes tertulis. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu terdapat 24 siswa
dengan nilai > 70, sehingga ketuntasan klasikal mencapai 66,67% dan hasil yang diperoleh pada
siklus Il yaitu terdapat 32 siswa dengan nilai > 70 sehingga ketuntasan klasikal mencapai
88,89%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar
siswa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan
bantuan software aplikasi Maple 11 pada materi pokok Fungsi Invers di kelas XI IPA-1 SMA
Negeri I Tanjungtiram.

Kata Kunci: Hasil belajar, Matematika, Maple 11, Think Pair Share

I. PENDAHULUAN Perlu disadari bahwa inti kegiatan
Pendidikan merupakan salah satu faktor pendidikan terletak pada proses belajar
penting dalam perkembangan dan  mengajar. Proses belajar mengajar akan terjalin

pembangunan suatu negara. Negara yang maju
dalam segala bidang baik dalam bidang
IPTEK, ekonomi, pertanian ataupun yang
lainnya tidak terlepas dari peran pendidikan di
dalam negara tersebut. Pendidikan yang
mampu mendukung pembangunan di masa
mendatang adalah pendidikan yang mampu
mengembangkan potensi siswa, sehingga yang

bersangkutan ~mampu  menghadapi  dan
memecahkan problema kehidupan yang
dihadapinya (Trianto, 2011:1).

Salah satu faktor dari keberhasilan

pendidikan ditentukan oleh faktor pendidiknya.
Berdasarkan Undang - Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 39 ayat 2 menyebutkan bahwa
pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggi.

dengan baik apabila terjadi interaksi yang baik
antara guru dan siswa. Sesuai dengan
pernyataan Waminton (2015) bahwa sebuah
proses pembelajaran merupakan interaksi dan
hubungan timbal balik antara guru dan siswa
dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah
satu komponen dalam proses pembelajaran
sangat besar pengaruhnya. Guru bukan saja
bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran di kelas, melainkan
bertanggung jawab terhadap keberhasilan
seluruh proses yang dilakukannya.

Dalam dunia pendidikan, matematika
merupakan salah satu mata pelajaran disekolah
yang dinilai cukup memegang peranan penting
dalam membentuk dan mengembangkan
potensi siswa, karena matematika merupakan
suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu
secara logis dan sistematis. Menurut Sevindir,
dkk (2014) bahwa belajar matematika dan
memperoleh keterampilan matematika
merupakan hal yang cukup penting dan karena
telah menjadi bahasa teknologi, maka
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matematika penting untuk ilmu pengetahuan
dan keterampilan siswa. Ignacio (2006) juga
berpendapat bahwa belajar matematika telah
menjadi  kebutuhan bagi pengembangan
individu sepenuhnya di masyarakat yang
kompleks saat ini seperti adanya kemajuan
teknologi dan semakin pentingnya sarana
komunikasi membuat perlunya bagi setiap
orang untuk mampu beradaptasi dengan situasi
yang baru.

Meskipun matematika memiliki peran yang
penting, namun matematika dirasakan oleh
sebagian besar siswa sebagai hal yang sulit dan
membosankan. Hal ini yang mempengaruhi
fakta bahwa persentase yang cukup besar dari
kegagalan dalam pendidikan menengah ada
pada bidang matematika (Ignacio, 2006). Hal
yang sama juga diungkapkan oleh Wahid, dkk
(2014) bahwa kebanyakan para siswa berpikir
bahwa matematika adalah pelajaran yang
menakutkan, sulit untuk dipelajari dan sangat
kompleks. Lavasani, dkk (2011) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa persepsi
terhadap matematika berpengaruh terhadap
hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Berbagai
persepsi negatif tentang matematika membuat
kecemasan dan kesulitan saat mempelajari
matematika yang akhirnya akan berpengaruh
pada hasil belajar siswa tersebut.

Permasalahan lain dari belajar matematika
adalah cara mengajar guru yang masih
konvensional. = Pembelajaran  konvensional
yang berpusat pada guru membuat siswa sulit
untuk aktif dalam belajar. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Aziz (2010) bahwa strategi
pengajaran guru matematika pada dasarnya
masih menggunakan metode pengajaran
konvensional, dimana guru adalah peserta aktif
dalam ruang kelas sementara siswa hanya
sebagai penerima pengetahuan yang pasif.

Dari wuraian diatas mengenai berbagai
masalah dalam mempelajari matematika, hal
yang sama juga terjadi di SMA Negeri 1
Tanjungtiram. Berdasarkan hasil wawancara
yang diperoleh dari salah satu guru matematika
di sekolah tersebut, bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas XI IPA-1 pada materi
fungsi invers tergolong masih rendah yaitu
terdapat 40% siswa yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini
dikarenakan masih banyak siswa yang
menganggap matematika sulit untuk dipahami
sehingga menimbulkan rasa cemas dan tidak
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adanya minat siswa dalam belajar matematika.
Dalam kegiatan pembelajaran juga sering
didapati perbedaan hasil jawaban antara siswa
yang satu dengan siswa yang lain sehingga
membuat siswa bingung untuk menentukan
jawaban yang benar dan membuat siswa
kurang percaya diri terhadap jawaban yang
diperolehnya. Selain itu pembelajaran di
sekolah tersebut masih menggunakan metode
pembelajaran yang konvensional.

Dari uraian diatas maka diperlukan model
pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan penguasaan matematika dan hasil
belajar siswa, seperti model pembelajaran
kooperatif (cooperative learning). Menurut
Arends (2012) ciri pembelajaran kooperatif
yaitu siswa bekerja dalam tim untuk menguasai
tujuan pembelajaran, tim bersifat heterogen
dan sistem penghargaan berorientasi kepada

kelompok serta individu. Arends juga
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif
dapat menguntungkan siswa baik yang

berkemampuan tinggi maupun rendah dengan
saling bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas. Siswa berprestasi tinggi mengajari siswa
berprestasi rendah, sehingga memberikan
bantuan khusus dari teman sebaya dan dalam

prosesnya, siswa berprestasi tinggi akan
memperoleh  pengetahuan  baru  karena
menjabat  sebagai  tutor  membutuhkan

pemikiran lebih mendalam tentang hubungan
ide dalam topik tertentu.

Lavasani (2011) juga menjelaskan bahwa
kelas yang menggunakan model kooperatif
memiliki struktur kompetensi dan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi,
bekerjasama dan aktif dalam belajar. Untuk
memperoleh pengetahuan dan wawasan peserta
didik akan belajar bagaimana berkolaborasi
dan meminta bantuan dari orang lain. Siswa

mengatasi masalah pembelajaran melalui
diskusi, konsultasi dan mencari bantuan,
memberikan solusi alternatif untuk

memecahkan masalah dan mempelajari strategi
pemecahan dengan bantuan dari teman sekelas
dan guru. Sehingga dalam hal ini siswa akan
belajar bahwa siswa tidak dapat sepenuhnya
berhasil karena diri mereka sendiri tetapi juga
membutuhkan bantuan orang lain untuk
memecahkan masalah.

Dengan saling berinteraksi akan membuat
siswa aktif dalam belajar sehingga membantu
siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan
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berpikirnya. Sesuai dengan teori
perkembangan sosial yang dijelaskan oleh
Vygotsky (1978), bahwa interaksi sosial
dengan  orang lain dapat memacu
pengkonstruksian ide-ide baru dan
meningkatkan ~ perkembangan  intelektual
pelajar.  Anak-anak dibantu berkembang
dengan bimbingan orang-orang yang sudah
terampil di dalam bidangnya. Melalui
pengorganisasian pengalaman interaksi sosial
yang berbeda di dalam suatu latar belakang
kebudayaan ini, perkembangan mental anak-
anak menjadi matang.

Model pembelajaran kooperatif Think Pair
Share (TPS) adalah model pembelajaran yang
dapat merangsang  aktivitas  siswa untuk

berpikir dan mendiskusikan hasil
pemikirannya dengan teman, serta dapat
merangsang  keberanian  siswa  untuk

mengemukakan pendapatnya didepan kelas
sehingga siswa dapat mengetahui kemampuan
yang dimilikinya dengan belajar kerja
kelompok, serta dapat menilai kesukaran suatu
masalah.

Selain model pembelajaran, guru juga perlu
mempersiapkan suatu alat ataupun bantuan
untuk  pendekatan penyampaian  materi
matematika yang dapat membantu siswa
memperoleh kompetensi yang diharapkan. Saat
ini media komputer telah memegang peranan
penting  dalam  proses pembelajaran.
Perkembangan aplikasi-aplikasi komputer yang
begitu pesat juga dirasakan dalam dunia
pendidikan. Begitu juga dalam dunia
pendidikan matematika, penggunaan media
software komputer sudah dapat dilaksanakan
utnuk membantu dalam proses Dbelajar
mengajar. Tetapi kenyataannya masih banyak
guru yang belum memanfaatkan software
komputer  sebagai alat bantu  dalam
pembelajaran. Software komputer selain dapat
digunakan oleh guru untuk membantu siswa
dalam memahami matematika, juga dapat
digunakan siswa untuk melihat hasil jawaban
setelah siswa menyelesaikan soal secara
manual. Salah satu media pembelajaran
tersebut adalah software aplikasi maple 11.
Maple 11 merupakan salah satu dari beberapa
software matematika yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan  berbagai persoalan
matematika secara cepat dan tepat. Maplell
sebagai  Software komputasi matematika
(simbolik) sesuai untuk dimanfaatkan sebagai
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bantuan dalam pembelajaran matematika,
karena kemudahannya dalam membantu
menyelesaikan soal-soal ~ matematika
khususnya pada materi fungsi invers. Dengan
menggunakan aplikasi maple 11 ini masalah
seperti perbedaan jawaban yang terdapat antara
siswa yang satu dengan yang lain dapat
diselesaikan dengan cepat. Penggabungan
model pembelajaran kooperatif Think Pair
Share dengan software maple 11 diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi fungsi invers.

Il. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
1 Tanjungtiram. Subjek penelitian adalah siswa
kelas XI IPA-1 SMA Negeri 1 Tanjungtiram
tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 36
siswa.

Penelitian dilakukan berdasarkan rancangan
penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat

tahap yaitu :
1. Perencanaan.
2. Pelaksanaan.
3. Pengamatan.
4. Refleksi.

Bentuk tes berupa 5 butir tes uraian untuk
setiap siklus yang diambil dari buku
matematika kelas XI SMA dan sudah
divalidasi. Penilaian dengan tes dilakukan
untuk mengetahui apakah siswa telah tuntas
atau belum tuntas dalam belajar. Siswa
dikatakan tuntas dalam belajar apabila siswa
tersebut memperoleh hasil > 70 sesuai KKM
materi di sekolah. Untuk menentukan
ketuntasan belajar siswa (individual) dapat
digunakan rumus sebagai berikut:

. Skor yang diperoleh y

Nilai 100
Skor total

Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara
klasikal dapat digunakan rumus sebagai berikut

_ jumlah siswa yang tuntas

Ketuntasan Belajar Klasikal = % 100%

jumlahseluruhsiswa
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Tindakan dianggap berhasil jika secara
klasikal minimal 85% siswa tuntas. Jika kurang
dari 85%, tindakan dianggap belum berhasil.
Maka akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya
setelah sebelumnya melakukan refleksi.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
A. Siklus 1

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Kegiatan
belajar yang dilakukan merupakan
pengembangan dan pelaksanaan dari RPP yang
telah disusun. Setelah dilakukan tes, hasil
yang diperoleh pada siklus 1 yaitu terdapat 24
orang siswa dari 36 siswa mendapat nilai = 70
sehingga ketuntasan klasikal mencapai 66,67
%.

B. Siklus 2

Kegiatan pembelajaran pada siklus II
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Sama
seperti siklus sebelumnya, pada siklus 2
kegiatan belajar yang dilakukan merupakan
pengembangan dan pelaksanaan dari RPP yang
telah disusun. Setelah dilakukan tes, hasil yang
diperoleh pada siklus 2 yaitu terdapat 32 orang
siswa dari 36 siswa mendapat nilai = 70
sehingga  ketuntasan  klasikal — mencapai
88,89%.
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Berdasarkan hasil penelitian, pada tes hasil
belajar siklus I diperoleh ketuntasan belajar
klasikal sebesar 66,67% sehingga aktivitas
belajar siswa belum mencapai tingkat
ketuntasan belajar, maka dilanjutkan pada
siklus II. Pada tes hasil belajar siklus II
diperoleh nilai ketuntasan belajar klasikal
sebesar 88,89%, sehingga dapat diketahui
bahwa ketuntasan belajar klasikal mengalami
peningkatan sebesar 22,22% .

Peningkatan ini terjadi setelah diberikan
pembelajaran dengan menggunakan model
Think Pair Share berbantuan software Aplikasi
Maple 11 yang dirancang pada siklus II yang
beracuan pada pengalaman di siklus I. Melalui
pembelajaran dengan model Think Pair Share
berbantuan aplikasi Maple 11, dapat membantu
meningkatkan hasil belajar matematika siswa
khususnya dalam meyelesaikan soal-soal
fungsi invers karena proses pembelajaran
melibatkan siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya masing-masing dalam kelompok
kecil sehingga menghasilkan suatu
kesepakatan yang lebih kuat dalam suatu
pemahaman. Dari hasil dua siklus diperoleh
nilai rata-rata dan persentase siswa yang
memperoleh nilai diatas KKM telah mencapai
indikator keberhasilan, sehingga penelitian ini
dihentikan dan dinyatakan berhasil.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
belajar Vygotsky (1978) yang menyatakan
bahwa interaksi sosial yang dilakukan oleh
siswa dapat mendukung perkembangan
kognitif siswa. Siswa akan mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman baru ketika
berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, hasil
penelitian ini juga sesuai dengan teori koginif
Bruner yang menyatakan bahwa belajar
merupakan proses aktif yang memungkinkan
manusia untuk menemukan hal-hal dan
informasi baru dengan melakukan interaksi
baik dengan guru atau temannya yang dapat
menuntun siswa untuk menemukan konsep-
konsep atau penyelesaian masalah yang dapat
dipahami oleh dirinya.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berbantuan Software Aplikasi Maple 11 pada
materi fungsi invers di kelas XI IPA-1 SMA
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Negeri 1 Tanjungtiram dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, yaitu 32 siswa atau 88,89%
siswa telah mencapai ketuntasan belajar,
sementara siswa yang tidak mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 4 orang atau
11,11%.
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